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METODE PENELITIAN
3.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan hanya pada level 1 seperti yang dikemukakan secara metodologis, penelitian pengembangan mempunyai empat macam desain yang dapat dilihat dari tingkat kesulitannya. Dalam sugiyono (Richey and Klein : 2009) menyatakan pengumpulan data pada penelitian dan pengembangan : “the data researchers coollected depend on the nature of their research question and hypotheses”. Data yang akan dikumpulkan oleh peneliti akan tergantung pada rumusan masalah dan hipotesis.
Penelitian dan pengembangan pada level ini sipeneliti melakukan penelitian untuk mengetahui potensi dan masalah yang ada dalam suatu objek, dan melakukan penelitian untuk menguji rancangan produk tersebut secara internal ( pendapat ahli dan praktis ). Dalam penelitian level ini peneliti tidak memproduk rancangan yang telah di buat secara eksternal ( diuji coba lapangan ).
Kegiatan pengumpulan data dilakukan pada saat melakukan penelitian (research) untuk menemukan potensi dan masalah yang akan dilakukan sebagai bahan untuk perencanaan produk. Hasil akhir dari kegiatan penelitian pada level ini berupa rancangan produk. Rancangan produk bisa diuji internal melalui pendapat ahli dan praktis
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1.1 Subjek, Objek dan Waktu Penelitian
1.1.1 Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Penelaah Ahli Media Pembelajaran adalah Dosen UMN AL- Washliyah, Penelaah Ahli Bahan Ajar adalah Dosen UMN AL- Washliyah, dan respon uji coba produk kepada guru kelas IV SD Negeri 106178 Desa Baru.
1.1.2 Objek
Objek dalam penelitian ini adalah Bahan Ajar Interaktif Berbantuan AI Pada pembelajaran matematika di kelas IV SD.
1.1.3 Waktu Penelitian 
Waktu dalam penelitian ini akan dilakukan pada saat semester genap tahun ajaran 2024/2025
1.2 Prosedur Penelitian Pengembangan
Prosedur ini menggunakan prosedur penelitian pengembangan yang menghasilkan Bahan Ajar. Prosedur penelitian dan pengembangan pada level 1. 
Adapun langkah-langkah prosedur pengembangan bahan ajar model peneliian pengembangan pada level 1 sebagai berikut:
1. Potensi dan Masalah 
Penelitian ini berawal dari adanya potensi dan masalah, pentingnya sumber belajar pembelajaran matematika berbasis Ai dengan metode Lattice untuk kelas IV SD. Maka perlu potensi untuk pengembangan bahan ajar matematika berbasis Ai dengan metode Lattice untuk kelas IV SD. Adapun upaya yang akan dilakukan dalam menyelesaikan masalah ini adalah dengan melakukan penyediaan dan penggunaan bahan ajar berbasis Ai dngan menggunakan metode Lattice sehingga memotivasi siswa dalam proses pembelajaran berlangsung, pada tahap ini peneliti menganalisis terkait potensi dan masalah dalam pengunaan bahan ajar di kelas IV SD Negeri 106178 Desa Baru, dengan cara observasi ini didapatkan gambaran, fakta dalam penyelesaian masalah yang mudahkan pengembangan Bahan Ajar. Adapun hal yang dilakukan :
a. Studi Literatur 
Tujuan ini dilakukan untuk mengumpulkan data dengan cara membaca dan mengkaji dari berbagai buku ataupun sumber lainnya.
b. Pengumpulan Informasi
Proses kegiatan ini dilakukan untuk mengumpulkan data terhadap informasi yang di dapat dalam tahap studi literatur. Pada tahap ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi untuk mendapatkan data yang dapat di ukur.
2. Design Produk 
Hasil dari tahap ini berupa desain produk baru yang lengkap dengan spesifikasinya, desain ini masih bersifat hipotetik karena efektivitasnya belum terbukti, dan akan diketahui setekah melalui pengujian-pengujian. Berikut ini akan dipaparkan berbagai tahapan diantaranya:
a. Menentukan judul bahan ajar 
Bahan ajar yang dikembangkan berjudul “pengembangan bahan ajar interaktif berbasis Ai untuk mendorong motivasi siswa pada pembelajaran matematika materi operasi hitung perkalian dengan metode Lattice kelas IV SD.
b. Isi bahan ajar
Bahan ajar yang akan dikembangkan membuat konsep, teori, ilustri, membuat gambar-gambar yang menarik perhatian siswa, serta aturan yang dilengkapi soal serta contoh-contoh dari soal
c. Menentukan warna dan jenis huruf
Warna dan jenis yang digunakan yaitu warna-warna dan jenis huruf yang jelas dan dapat menarik perhatian siswa, agar siswa tidak mudah bosan dan mudah dipahami.
3. Validasi Desain
Validasi desain ini merupakan proses kegiatan untuk menilai rancangan produk yang didiskusikan. Validasi produk dapat dilakukan dengan caramenghadirkan beberapa pakar atau tenaga ahli yang sudah berpengalaman menilai produk yang baru dirancang. Dalam penelitian validasi desain ini yang menilai yaitu validasi oleh ahli seperti dosen dibutuhkan kritik dan saran untuk mengetahui kelebihan dan kekerungan produk serta kelayakannya.
4. Desain Teruji 
Pada tahap ini dalam peneliti melakukan tahap selanjutnya umtuk memulai proses berikutnya yaitu desain teruji untuk mengumpulkan data yang dapat diukur setelah validasi desain dan mengetahui kelayakan terhadap bahan ajar yang dibuat peneliti terhadap pengembangan bahan ajar berbasis Ai dengan menggunakan metode Lattice terhadap operasi hitung perkalian.
1.3 Instrumen Penelitian
1. Observasi 
Lembar observasi dalam penelitian ini untuk mengamati siswa dalam proses pembelajaran yang berlangsung di kelas dan perubahannya selama menggunakan bahan ajar interaktif sesuai indikator motivasi belajar pada mata pelajaran Matematika Operasi Hitung Perkalian. Tujuan dilakukannya observasi untuk mengetahui perilaku,kebiasaan dan interaksi sosial pada siswa tersebut.
Adapun kisi-kisi lembar observasi tersebut sebagai berikut :
	Tabel 3.1 Kisi-kisi Lembar Observasi Motivasi Belajar Siswa
	Indikator
	Aspek yang diamati

	1. Terdapat keinginan untuk berhasil
	a. Menunjukkan semangat dan atusiasme menyelesaikan tugas 
b. Aktif dalam proses pembelajaran 
c. Mampu mengerjakan tugas sendiri tanpa bantuan orang lain
d. Fokus dan tidak terpengaruh dengan teman

	2. Memiliki dorongan untuk belajar
	a. Memiliki rasa ingin tahu yang tinggi
b. Menunjukkan minat dan semangat saat mengikuti pembelajaran
c. Teribat secara aktif dalam diskusi, bertanya, dan memberikan pendapat
d. Selalu bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran

	3. Punya harapan serta cita-cita
	a. Siswa memiliki semangat yang tinggi untuk memulai pembelajaran 
b. Siswa dapat menyebutkan atau menuliskan apa yang ingin dicapai di masa depan
c. Siswa memiliki kepercayaan diri untuk meraih cita-cita
d. Siswa twkun dan tidak mudah menyerah

	4. Menghargai proses pembelajaran 
	a. Siswa memiliki kesabaran dalam belajar
b. Siswa tidak mudah menyerah dalam kesulitan
c. Menggunakan waktu belajar dengan baik dan tidak meremehkan usaha yang telah dilakukan
d. Siswa mau meneriman masukan yang diberikan guru

	5. Terdapat hal yang menerik saat pembelajaran
	a. Siswa memiliki ketertarikan untuk belajar
b. Sering bertanya, berdiskusi, atau memberikan pendapat terkait materi yang dipelajari
c. Siswa memilki konsentrasi yang baik dalam proses pembelajaran
d. Siswa tidak mengeluh atau merasa bosan dalam belajar

	6. Terdapat lingkungan belajar yang kondusif
	a. Siswa memiliki komunikasi yang baik, rasa saling menghormati, dan keterbukaan dalam proses pembelajaran
b. Siswa memiliki kenyamanan didalam kelas
c. Siswa tidak mudah terpengaruh dari teman lain
d. Siswa menjalinhubungan yang baik dengan guru dan teman-temannya
e. Siswa saling membantu, bekerja sama, dan tidak ada perilaku bullying atau tindakan yang menggngu pembelajaran



2. Angket (kuensioner)
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mendapatkan data mengenai pengembangan bahan ajar interaktif berbasis Ai untuk mendorong motivasi siswa pada pembelajaran matematika materi operasi hitung perkalian dengan metode Lattice angket ini menggunakan skala Likert (misalnya 1-5) dengan pernyataan positif dan negatif. Aspek yang diukur berupa motivasi belajar, ketekunan, kemandirian, keterlibatan aktif, dan kesenangan dalam belajar.
Adapun kisi-kisi lembar angket sebagai berikut:
Tabel 3.3 kisi-kisi angket motivasi belajar 
	No 
	Indikator 
	Sub-Indikator
	Pernyataan 
	Jumlah soal

	
	
	
	1 
	2
	3
	4
	5
	

	1. 
	Terdapat keinginan untuk berhasil
	1.1 Bersemangat dalam menyelesaikan tugas dan tantangan.
1.2 Tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan.
1.3 Menunjukan motivasi belajar yang tinggi.
	
	
	
	
	
	3

	 2.
	Memiliki dorongsn untuk belajar
	1.1 Menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi.
1.2 Sering bertanya atau mencari tahu
1.3 Bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran.
1.4 Tidak merasa terbebani atau malas dalam belajar.
	
	
	
	
	
	4

	3.
	Punya harapan serta cita-cita
	1.1 Memiliki harapan dan impian yang ingin dicapai di masa depan.
1.2 Menunjukkan motivasi dalam mengejar cita-cita.
1.3 Tidak mudah menyerah meskipun menghadapi tantangan atau kegagalan.
1.4 Menerima masukan dan dorongan dari lingkungan sekitar.
	
	
	
	
	
	4

	4.
	Menghargai proses pembelajaran
	1.1 Menunjukkan kesabaran dalam belajar
1.2 Berusaha menyelesaikan tugas dengan usaha sendiri
1.3 Tidak musah menyerah saat menghadapi kesulitan dalam memahami materi.
	
	
	
	
	
	3

	5.
	Terdapat hal yang menarik saat pembelajaran
	1.1 Terlihat bersemangat saat mengikuti pelajaran di kelas.
1.2 Fokus dan tidak mudah bosan dalam pembelajaran aktif.
1.3 Berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.
1.4 Terlibat dalam aktivitas kelompok dengan semangat dan kerja sama.
	
	
	
	
	
	4

	6.
	Terdapat lingkungan belajar yang kondusif
	1.1 Ruang kelas bersih, rapi, dan memiliki pencahayaan serta ventilasi yang baik.
1.2 Guru dan siswa mematuhi aturan kelas untuk menciptakan suasana belajar yang tertib.
	
	
	
	
	
	2



1.3.1 [bookmark: _Hlk188397005]Instrumen Validasi Bahan Ajar Dengan Metode Lattice
1. Kisi-kisi angket validasi ahli 
Pada penelitian ini presntase kelayakan bahan ajar akan dihitung untuk tiga evaluator antara lain: ahli materi ahli bahan ajar dan ahli bahasa.
1) Lembar validasi Ahli Materi
Validasi ahli materi bertujuan untuk memperoleh data yang digunakan untuk mengetahui kelayakan materi pada bahan ajar berbasis masalah yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi penilaian validasi ahli materi dapat di lihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.4 kisi-kisi Lembar Penilaian Validasi Ahli Materi
	No 
	Aspek Yang Di Nilai
	Indikator 
	No Butir Pernyataan

	1.
	Kelayakan Isi
	1.Kesesuaian dengan tujuan pembelajaran
2.Kesesuaian materi dengan kurikulum 
3.Kesesuaian gambar/warna terhadap materi
4. Desain tampilan gambar yang menarik
	1,2,3 dan 4

	2. 
	Usabilitas 
	1. Bahan Ajar pembelajaran menggunakan Metode Lattice dapat memberikan kemudahan dalam pemahaman siswa
2. Kemudahan Pengoprasian
	1 dan 2

	3.
	Komunikasi Visual
	1. Komunikatif
2.Sederhana dan Memikat
3.Audio dan Visual
	1,2 dan 3


Wahono(2006) in Software Engineering
2. Kisi-kisi validasi ahli bahan ajar
Validasi ahli bahan ajar bertujuan untuk memperoleh data yang digunakan untuk mengetahui kelayakan bahan ajar berbasis yang dikembangkan. Adapun kisi-kisi penilaian validasi ahli bahan ajar dapat dilihat di bawah ini:
Tabel 3.5 kisi-kisi Lembar Validasi Ahli Bahan Ajar
	No 
	Aspek Penilaian
	Pernyataan 
	Jumlah Butir Soal

	1.
	Kefektifan Dan Efesien
	1. Kesesuaian huruf dengan kesesuaian siswa.
2.Tata letak gambar sudah tersusun secara sistematis
3.Kejelasan ilstrasi gambar terhadap materi
4.Kejelasan tampilan bahasa indonesia
5.  Memberikan kesan yang menyenangkan dalam pembelajaran Matematika
5.Memotivasi siswa dalam belajar
	1,2,3,4,5 dan 6


Nilda Duriyatul Izza (2022)

1.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dengan prosedur yang akan dilaksanakan sebagai berikut:
1. Observasi 
Observasi yaitu pengumpulan data dengan melakuakan pengamatan terhadap perilaku subjek yang akan atau sedang diteliti. Kemudian dilakukan pencatatan tentang apa yang sedang diamati sesuai indikator yang telah dibuat peneliti..
2. Angket 
Angket yang digunakanpada penelitian ini yaitu angket berupa pernyataan-pernyataan untuk mengetahui motivasi belajar siswa terkait proses pembelajaran yang nantinya akan dilaksanakan.
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristia yang sudah berlalu.dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monument dari seseorang. Teknik ini digunakan peneliti untuk mendapatkan data tentang keadaan sekolah, siswa dan sebagai bukti untuk mendukung penelitian.
1.5 Teknik Analisis Data
Analisis data angket dan penilaian dilakukan dengan untuk mengetahui tingkat kevalidan, kemenarikan dan keefektifan dari bahan ajar berbasis projeck yang dikembangkan, Instrumen penilaian validasi produk berbentuk angket yang berisikan butir pertanyaan dan skor pilihan. Penilaian validasi pada penelitian ini berpedoman pada skala likert yang berkisar antara 1 sampai 5. Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut:
 x 100%
Keterangan :
P	: Nilai Akhir
F	: Jumlah skor yang diperoleh
N	: Jumlah skor maksimal
Keriteria skor penilaian yang dilakukan oleh penelaah ahli pada angket validasi terhadap bahan ajar berbasis projeck yang dikembangkan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.6 Skala Likert Kriteria Penilaian
	Skor 
	Keriteria 

	5
	Sangat Layak

	4
	 Layak

	3
	Cukup Layak

	2
	Kurang Layak

	1
	Tidak Layak


Sugiono(2018)	
Adapun keriteria skor penilaian kelayakan bahan ajar yang menggunakan kategori penilaian pada tabel berikut:
Tabel 3.7 Klasifikasi Kelayakan Bahan Ajar Metode Lattice
	Presentase Skor
	Kategori 

	81% - 100%
	Sangat Layak

	61% - 80%
	Layak 

	41% - 60%
	Cukup 

	21% - 40%
	Kurang Layak

	0% - 20%
	Tidak layak


                   Modifikasi Utami dkk, (2021)
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